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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, 

bahwa anak-anak yang berusia 4-5 tahun memiliki kemampuan mengenal dan 
membedakan berbagai objek berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna masih berada 
pada taraf yang sangat minim jika bertolak dari karakteristik perkembangan 
kognitif anak seusia mereka. Permasalahan penelitian ini adalah apakah melalui 
kegiatan bermain konstruktif dapat mengembangkan kemampuan mengenal 
bentuk geometri pada anak kelompok A di TK Kusuma Mulia I Kalirong 
Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2114/2015?. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek 
penelitian anak kelompok A di TK Kusuma Mulia I. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus, menggunakan instrumen berupa RKH, RKM, lembar penilaian 
hasil karya anak, lembar observasi anak, lembar observasi guru. Kesimpulan hasil 
penelitian ini adalah melalui siklus tindakan pembelajaran dapat ditemukan 
langkah-langkah yang efektif penerapan pembelajaran bermain konstruktif untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri dan hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci : bentuk geometri, bermain konstruktif. 
 
I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran mengenal 
bentuk geometri dalam 
kehidupan sangat dibutuhkan 
agar anak dapat 
mengembangkan daya pikir 
yakni daya imajinasi yang 
melahirkan kreatifitas dari dalam 
diri anak. 

Pengembanagan materi 
mengenal bentuk geometri di 
TK/RA bertujuan 
mengembangkan daya pikir 
yakni daya imajinasi yang 
melahirkan kreatifitas dari, 
bereksperimen dan bereksplorasi 

dengan cara yang bervariasi, 
mengembangkan kemampuan 
menggabungkan, memisahkan 
benda sesuai jumlah, ukuran dan 
bentuk. 

Kenyataan di lapangan 
masih banyak guru yang 
melakukan pembelajaran 
konvensional atau berpusat pada 
guru, mendominasi anak, 
mengarahkan anak untuk 
bermain bebas tanpa adanya 
pengawasan. 
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Kondisi ini terjadi pula 
pada anak kelompok A TK 
Kusuma Mulia I Kalirong 
Kecamatan Tarokan Kabupaten 
Kediri. Dari hasil observasi awal 
yang dilakukan peneliti 
kemampuan mengenal bentuk 
geometri masih rendah, hal ini 
ditemukan fakta bahwa dari 22 
anak didik hanya 6 anak didik 
yang mendapat nilai bintang () 
empat, 5 anak didik yang 
mendapat nilai bintang () tiga, 
8 anak didik yang mendapat 
nilai bintang () dua, dan 3 
anak didik yang mendapat nilai 
bintang () satu, hal ini 
dikarenakan dalam pembelajaran 
mengenal bentuk geometri jarag 
sekali disertai dengan contoh-
contoh benda nyata, tentunya hal 
ini akan membuat anak merasa 
bosan serta menjadikan 
pemahaman anak kurang 
maksimal. 

Berdasarkan uraian di 
atas, diperoleh gambaran bahwa 
dalam pembelajaran mengenal 
bentuk geometri pada anak 
kelompok A TK Kusuma Mulia 
I Kalirong Kecamatan Tarokan 
Kabupaten Kediri terdapat 
beberapa masalah baik dari 
proses maupun hasil. Oleh 
karena itu peneliti mempunyai 
ide untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Mengembangkan 
Kemampuan Mengenal Bentuk 
Geometri Melalui Kegiatan 
Bermain Konstruktif Pada Anak 
Kelompok A Di TK Kusuma 
Mulia I Kalirong Kecamatan 
Tarokan Kabupaten Kediri 
Tahun Ajaran 2014/ 2015”. 

II. KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 

1. Pengertian Geometri 
Menurut Juwita, 

dkk (2000) Geometri 
adalah studi hubungan 
ruang. Pembelajaran anak 
usia dini termasuk 
pendalaman benda-benda 
serta hubungan-
hubungannya, sekaligus 
pengakuan bentuk dan 
pola. 

Menurut Fuadiyah 
(2013) Geometri adalah 
membangun konsep 
dimulai dengan 
mengidentifikasi bentuk-
bentuk dan menyelidiki 
bangunan dan memisahkan 
gambar-gambar seperti 
segi empat, lingkaran, 
segitiga. 

Dari beberapa 
definisi Geometri di atas 
dapat disimpulkan bahwa 
Geometri adalah salah satu 
cabang Matematika yang 
mempelajari tentang 
bentuk, ruang, komposisi 
beserta sifat-sifatnya, 
ukuran-ukurannya dan 
hubungan antara yang satu 
dengan yang lain. 

2. Pengertian Bermain 
Menurut Daeng 

(dalam Ismail, 2009) 
bermain adalah bagian 
mutlak dari kehidupan 
anak dan permainan 
merupakan bagian integral 
dari proses pembentukan 
kepribadian anak. 

Bermain menurut 
Mulyadi (2004) bermain 
adalah Sesuatu yang 
menyenangkan dan 
memiliki nilai intrinsik 
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pada anak serta Memiliki 
hubungan sistematik yang 
khusus dengan seuatu yang 
bukan bermain, seperti 
kreativitas, pemecahan 
masalah, belajar bahasa, 
perkembangan sosial dan 
sebagainya. 

3. Pengertian Bermain 
Konstruktif 

Menurut Rahmah 
(2012) Bermain 
konstruktif adalah kegiatan 
yang menggunakan 
berbagai benda yang ada 
untuk menciptakan suatu 
hasil karya tertentu, seperti 
menggambar menciptakan 
sesuatu dari lilin 
mainan,menggunting dan 
menempel kertas atau kain 
, menyusun atau plastic 
menjadi bentuk tertentu. 

Menurut Sujiono 
(2010) Bermain 
Konstruktif adalah cara 
bermain yang bersifat 
membangun, membina, 
memperbaiki, dimana 
anak-anak menggunakan 
bahan untuk membuat 
sesuatu yang bukan untuk 
bertujuan bermanfaat, 
melainkan ditujukan bagi 
kegembiraan yang 
diperolehnya dari 
membuatnya. 

Berdasarkan uraian 
beberapa pendapat tentang 
bermain konstruktif maka 
dapat diambil kesimpulan 
bahwa bermain konstruktif 
adalah suatu bentuk 
permainan untuk 
membangun dan 
menciptakan suatu karya 

nyata yang ada dalam 
pikiran anak dengan 
menggunakan bahan 
misalnya, lego, puzzle, 
balok geometri dan 
sebagainya tanpa 
memikirkan manfaat 
melainkan mendapatkan 
kesenangan yang di 
peroleh dari membuatnya. 

B. Kajian Hasil Penelitian 
Terdahulu 

Miratna (2011) telah 
melakukan penelitiaan dalam 
hal “Meningkatkan 
kemampuan geometri melalui 
kegiatan menciptakan bentuk 
pada anak kelompok B TK 
negeri Pembina grogol 
kecamatan grogol kabupaten 
Kediri tahun pelajaran 2011-
2012”. Penelitian difokuskan 
pada bentuk-bentuk geometri 
dengan menggunakan 
kepingan puzzle sebagai 
media. 

C. Kerangka Berfikir 
Kemampuan anak 

mengenal bentuk, ukuran dan 
warna merupakan 
kemampuan fisik yang urgen 
untuk dikembangkan. Untuk 
mengembangkan kemampuan 
anak mengenal bentuk, 
ukuran dan warna, 
dibutuhkan media 
pembelajaran yang tepat. 
Bermain balok berwarna 
merupakan media yang tepat 
untuk memperkenalkan 
konsep bentuk, ukuran dan 
warna kepada anak, di mana 
melalui bermain balok 
berwarna anak dapat 
mengembangkan kemampuan 
kognitifnya melalui aktifitas 
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eksplorasi aktif, interaksi dan 
diskusi dengan teman sebaya, 
anak juga dapat 
meningkatkan kemampuan 
untuk mengklasifikasikan, 
membandingkan, dan kontras 
benda, peristiwa, dan 
pengalaman. 

Anak lebih aktif untuk 
menemukan sendiri 
bagaimana bentuk-bentuk 
geometri tersebut dapat 
menjadi suatu bentuk yang 
ideal melalui kegiatan 
membentuk menggunakan 
media balok berwarna. 
Berdasarkan penjelasan 
tersebut maka anak diberi 
kesempatan untuk melakukan 
dan mencapai tugas 
perkembangannya yakni 
mampu menyebutkan, 
mengelompokkan, 
membedakan, memasangkan 
dan mengurutkan benda atau 
obyek berdasarkan bentuk, 
ukuran dan warna. 

III. METODE PENELITIAN 
A. Subjek Dan Setting 

Penilaian 
Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta 
didik kelompok A di TK 
Kusuma Mulia I Kalirong 
Kecamatan Tarokan 
Kabupaten Kediri. Kelompok 
A seluruh siswanya 
berjumlah 22 anak yang 
terdiri dari 12 putra dan 10 
putri. Objek penelitian ini 
adalah untuk mengetahui 
melalui metode bermain 
konstruktif dapat 
mengembangkan kemampuan 
mengenal bentuk geometri 
pada anak kelompok A di TK 

Kusuma Mulia I Kalirong 
Kecamatan Tarokan 
Kabupaten Kediri. 

B. Prosedur Penilaian 
Penelitian tindakan 

kelas ini menggunakan model 
penelitian Arikunto, dimana 
Penelitian tindakan kelas 
terdiri atas rangkaian empat 
kegiatan dilakukan dalam 
siklus berulang. Empat 
kegiatan utama yang ada pada 
setiap siklus, yaitu: (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, 
(3) pengamatan, dan (4) 
refleksi. 

C. Teknik dan Instrumen 
Pengumpulan data 

Instrumen data adalah 
alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Tehnik 
pengumpulan data dalam 
penelitian tindakan kelas ini 
adalah observasi dan hasil 
karya. 
1. Hasil Karya 

Lembar hasil 
belajar anak merupakan 
symbol bintang yang 
dikerjakan dalam setiap 
siklus. Adapun criteria 
penilaian yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
a. Anak mendapatkan 

bintang ( ), jika 
anak mampu 
menggunting, memberi 
nama, menempel, dan 
memasukkan balok 
berwarna ke dalam 
kotak geometri. 

b. Anak mendapatkan 
bintang ( ), jika 
anak mampu 
menggunting, memberi 
nama namun masih 
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kesulitan untuk 
menempel dan 
memasukkan balok 
berwarna ke dalam 
kotak geometri. 

c. Anak mendapatkan 
bintang ( ), jika anak 
mulai berani mengikuti 
kegiatan permaianan 
konstruktif namun 
hanya bisa 
menggunting. 

d. Anak mendapatkan 
bintang ( ), jika anak 
kurang berani 
mengikuti kegiatan 
permaianan konstruktif. 

 
2. Lembar Observasi Anak 

Lembar observasi 
ini digunakan untuk 
mengamati terhadap 
kekurangan dan kelebihan 
yang dimiliki oleh anak 
pada waktu kegiatan 
belajar mengajar sedang 
berlangsung. 

 

Keterangan: 
1. Anak mendengarkan 

dan memperhatikan 
ketika Guru 
memberikan penjelasan 
mengenai materi yang 
disampaikan. 

2. Anak menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan Guru. 

3. Anak senang bermain 
konstruktif. 

D. Teknik Analisis Data 
1. Menghitung distribusi 

perolehan nilai 
(,,,) 
sebagai hasil penilaian 
perkembangan anak 
dengan rumus : 

 
Keterangan : 
P :  prosentasi anak yang 

mendapatkan nilai 
tertentu 

f :  jumlah anak yang 
mendapatkan nilai 
tertentu 

N : jumlah keseluruhan 
anak (1 kelas) 

2. Membandingkan 
ketuntasan belajar anak 
(jumlah prosentase yang 
memperoleh nilai  
dan nilai ) antara 
waktu sebelum dilakukan 
tindakan, tindakan siklus I, 
tindakan siklus II, dan 
tindakan siklus III. 
Presentase penilaian anak 
dikatakan mencapai 
ketuntasan jika tarf 
penguasaan lebih dari 70% 
dan belum mencapai 
ketuntasan apabila taraf 
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penguasaan kurang dari 
70%. 

E. Rencana Jadwal Penelitian 
Siklus I : 12 Januari 2015 
Siklus II : 19 Januari 2015 
Siklus III : 26 Januari 2015 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 
Penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan pada anak 
kelompok A di TK Kusuma 
Mulia I Kalirong Kecamatan 
Tarokan Kabupaten Kediri 
tahun pelajaran 2014-2015 
dengan kegiatan mengenal 
bentuk geometri melalui 
kegiatan bermain konstruktif. 

B. Deskripsi Temuan 
Penelitian 
1. Pelaksanaan siklus I 

Siklus I 
dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur 
pelaksanaan penelitian 
yaitu terdiri dari 
perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. 

Siklus I 
dilaksanakan pada tanggal 
12 Januari 2015. Pada 
pertemuan ini anak yang 
hadir sebanyak 22 anak, 
seta satu teman sejawat 
sebagai observer. 

Adapun hasil 
pelaksanaan siklus I 
adalah sebagai berikut: 

 

Berdasarkan tabel 
4.1 hasil penilaian 
kegiatan mengenal bentuk 
geometri melalui kegiatan 
bermain konstruktif 
adalah anak yang 
mendapat nilai BB ada 3 
anak dengan prosentase 
13,64%, mendapat nilai 
MB  ada 8 anak dengan 
prosentase 36,36%, 
mendapat nilai BSH ada 5 
anak dengan prosentase 
22,73%, mendapat nilai 
BSB ada 6 anak dengan 
prosentase 27,27%. 

2. Pelaksanaan siklus II 
Hasil pelaksanaan 

siklus II adalah sebagai 
berikut: 

 
3. Pelaksanaan siklus III 

Hasil pelaksanaan 
siklus II adalah sebagai 
berikut: 
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C. Pembahasan dan 
Pengambilan Simpulan 

Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah 
dilaksanakan, kemampuan 
mengenal bentuk geometri 
melalui kegiatan bermain 
konstruktif pada anak 
kelompok A TK Kusuma 
Mulia Kecamatan Tarokan 
Kabupaten Kediri dari pra 
tindakan, siklus I, siklus II 
dan siklus III mengalami 
peningkatan belajar  pada pra 
tindakan sebesar 22,73% dari 
22 anak, setelah diadakannya 
perbaikan pada siklus I 
prosentase ketuntasan belajar  
anak meningkat menjadi 
50%, pada siklus II 
ketuntasan belajar anak 
meningkat menjadi 68,18%, 
dan pada siklus III ketuntasan 
belajar anak meningkat 
menjadi 90,91%. 

Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa 
mengenal bentuk geometri 
melalui kegiatan bermain 
konstruktif dapat 
meningkatkan kemampuan 
kognitif anak kelompok A 
TK Kusuma Mulia Kec. 
Tarokan Kab. Kediri, dengan 
demikian hipotesis tindakan 
dalam penelitian diterima. 

D. Kendala dan Keterbatasan 
Guru kelas sebagai 

peneliti di dalam melakukan 
penelitian tindakan kelas ini 
sejak awal sampai akhir 
berjalan lancar tidak ada 
kendala yang berarti. 
Sedangkan keterbatasan 
dalam melakukan penelitian 
tindakan kelas ini yaitu guru 

kelas selaku peneliti baru 
pertama kali melakukan 
penelitian tindakan kelas. 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan 
masalah, rumusan hipotesis, 
dan hasil pengujian dapat 
disimpulkan yaitu tindakan 
pembelajaran melalui metode 
bermain konstruktif dapat 
mengembangkan kemampuan 
mengenal bentuk geometri 
pada anak kelompok A di TK 
Kusuma Mulia I Kalirong 
Kecamatan Tarokan 
Kabupaten Kediri Tahun 
Ajaran 2014/ 2015. 

B. Saran 
Berdasarkan latar 

belakang masalah dan 
kesimpulan selanjutnya 
disampaikan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Guru TK 

a. Diharapkan Guru TK 
selaku teman sejawat 
jika menghadapi 
masalah yang sama 
dalam 
mengelompokkan 
bentuk geometri dan 
anak-anaknya atau 
muridnya mengalami 
permasalahan yang 
sama juga maka bisa 
dilakukan cara seperti 
ini, yaitu dengan 
menggunakan kegiatan 
bermain konstruktif. 

b. Pembelajaran dengan 
adanya benda konkret 
dapat mempermudah 
anak dalam proses 
kegiatan belajar 
mengajar. 
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c. Ciptakan suasana 
pembelajaran yang 
menarik bagi anak 
dengan esensi bermain 
tidak di dalam kelas 
saja. 

d. Bimbinglah dengan 
kasih saying serta 
motivasi dengan 
sanjungan. 

2. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini 

dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan informasi 
untuk menyusun langkah-
langkah yang lebih konkrit 
dalam penyusunan 
kebijakan usaha 
pengembangan 
peningkatan kemampuan 
kognitif. 

3. Bagi Orang Tua 
Agar lebih 

memperhatikan setiap 
potensi yang dimiliki anak 
tidak hanya potensi 
akademik semata tetapi 
juga pada potensi 
kreativitas dengan 
stimulasi diri termasuk 
diterapkan kegiatan 
kreativiats di rumah 
dengan suasana yang 
menyenangkan. 
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